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KATA PENGANTAR 

Sesuai Instruksi Presiden RI No.7/1999, untuk mendorong 

terciptanya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah sebagai 

salah satu prasyarat untuk terciptanya pemerintahan yang 

baik dan terpercaya, maka telah disusun Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). Salah satu wujud 

pertanggungjawaban akuntabilitas kinerja instansi pemerintah 

tersebut adalah disusunnya Laporan Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (LAKIP). Lembaga Administrasi Negara 

melalui SK KEP-LAN No. 239/IX/9/8/2003 tanggal 25 Maret 2003, telah menerbitkan 

Pedoman Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dan SK 

PERMENPAN dan RB No. 29/2010, tanggal 31 Desember 2010, tentang Pedoman 

Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan LAKIP. 

Mengacu kepada Pedoman Penyusunan LAKIP tersebut, Balai Besar Penelitian Tanaman 

Padi (BB Padi) sebagai salah satu unit kerja yang mandiri, wajib membuat dan 

menyampaikan LAKIP di bidang penelitian khususnya tanaman padi.  LAKIP BB Padi 

2013 disusun berdasarkan RENSTRA 2010-2014 BB Padi dan realisasi kegiatan yang 

telah dilaksanakan yang memuat visi, misi, dan matrik kinerja tahunan, pencapaian 

kinerja kegiatan, serta pencapaian kinerja strategis. LAKIP BB Padi ini dititikberatkan 

pada hasil kegiatan penelitian tahun anggaran 2013. 

LAKIP BB Padi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengambil kebijakan khususnya 

dan para peneliti pada umumnya, terutama dalam menyusun matrik program 

penelitian dan penyusunan RPTP/ROPP dan RDHP/RODHP 2014/2015. 

 

Sukamandi, 23 Januari 2014 
Kepala Balai Besar  
 
 
 

   Dr. I Made Jana Mejaya, M.Sc 
NIP. 19611103 198703 1 004 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

Pemenuhan kebutuhan kalori dan protein lebih dari separuh penduduk dunia masih 

bertumpu pada beras. Bagi masyarakat Indonesia, padi merupakan komoditas yang 

strategis karena Selain sebagai sumber utama bahan pangan dan usahatani padi juga 

merupakan sarana usaha untuk mendapatkan penghasilan yang layak. Kebutuhan beras 

sebagai bahan pangan dan bahan baku industri terus meningkat sejalan dengan 

meningkatnya jumlah penduduk dan kesejahteraan masyarakat.  Peningkatan 

kebutuhan beras yang konsisten (steady) karena peningkatan jumlah penduduk, 

terkendala oleh ketersediaan sumber daya alam, terutama sumber daya lahan dan air  

yang makin terbatas, dan ancaman terhadap kelestarian lingkungan (sebagai akibat 

pencemaran dari agro-input, dan emisi gas rumah kaca (methan) serta perubahan iklim) 

yang terjadi di semua negara penghasil beras. Oleh karena itu upaya peningkatan 

produksi beras nasional secara berkelanjutan melalui penggunaan teknologi yang 

ramah lingkungan (conservation agriculture, ecological intensification atau green 

agriculture) sangat penting diupayakan untuk mengantisipasi munculnya gejolak sosial, 

ekonomi, dan politik yang tidak dikehendaki. 

Peningkatkan produksi beras mutlak memerlukan sistem agroindustri padi yang 

terintegrasi secara vertikal, sehingga karakteristik mutu beras yang dihasilkan juga 

sesuai dengan preferensi konsumen. Upaya peningkatan produksi beras di Indonesia 

saat ini dan pada masa yang akan datang akan terkendala oleh: (a) terjadinya konversi 

lahan sawah  menjadi lahan non-pertanian; (b) terbatasnya ketersediaan air pengairan  ; 

(c) terjadinya perubahan iklim akibat pemanasan global yang terwujud dalam bentuk 

kekeringan, kebanjiran, salinitas dan suhu udara yang lebih tinggi (d) adanya 

kecenderungan peningkatan serangan hama dan penyakit tanaman; (e) semakin banyak 

infrastruktur pertanian yang rusak; (f) terbatasnya tenaga kerja pertanian muda di 

pedesaan; (g) kurangnya insentif ekonomi yang diperoleh pelaku usahatani padi karena 

sempitnya skala usaha; (h) meningkatnya harga sarana produksi, alat dan mesin 

pertanian, upah tenaga kerja; dan (i) masih terbatasnya akses petani terhadap kredit 

modal usaha. 

Peluang untuk meningkatkan produksi padi di Indonesia pada kondisi seperti itu, dapat 

diperoleh melalui peningkatan produktivitas, peningkatan indeks pertanaman, dan 

optimalisasi pemanfaatan lahan sub optimal seperti lahan sawah tadah hujan, lahan 

kering, dan lahan rawa. Peluang tersebut dapat diraih jika tersedia inovasi teknologi 

yang mampu meningkatkan produktivitas tanaman padi pada berbagai spesifik-

agroekosistem secara berkelanjutan. 

Perakitan dan perekayasaan inovasi teknologi tanaman padi perlu didukung oleh 

perencanaan yang sistematis, terarah, dan sinergi antara BB Padi dengan institusi 

terkait baik di dalam maupun di luar lingkup Badan Litbang Pertanian, sumber daya 
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manusia profesional, dan pembangunan fasilitas penelitian yang memadai dan 

berkelanjutan, disertai dengan manajemen operasional yang transparan, efektif, dan 

efisien, sehingga inovasi teknologi pertanian secepatnya dapat diterapkan oleh 

pengguna akhir, yaitu petani terutama di daerah pedesaan. 

Tujuan 

Implementasi program penelitian tanaman padi BB Padi secara rinci bertujuan untuk :  

1. Mengembangkan dan memanfaatkan keragaman sumber daya genetik padi, 

perakitan varietas unggul baru (VUB) padi guna peningkatan produktivitas, 

kandungan mineral serta vitamin padi sesuai preferensi konsumen serta adaptif 

terhadap cekaman faktor biotik dan abiotik dari dampak perubahan iklim. 

2. Menghasilkan teknologi optimasi pemanfaatan sumber daya tanah (lahan dan air), 

tanaman dan pengendalian hama-penyakit tanaman yang dapat meningkatkan hasil, 

dan mengurangi emisi gas rumah kaca (methan) utamanya di lahan sub optimal dan 

antisipasi dampak iklim ekstrim.  

3. Mempercepat distribusi benih sumber (BS dab FS) tanaman padi kepada pengguna 

untuk memfasilitasi penguatan sistem perbenihan berkelanjutan dan mendukung 

program strategis Kementerian Pertanian. 

4. Mengembangkan jejaring dan kerja sama kemitraan dengan lembaga penelitian 

dalam dan luar negeri dan pemangku kepentingan lainnya. 

5. Meningkatkan kualitas dan mengembangkan sumber daya penelitian. 

Sasaran 

Untuk dapat menjadi lembaga rujukan IPTEK dan sumber inovasi teknologi yang 

bermanfaat sesuai kebutuhan pengguna, sasaran BB Padi adalah: 

1. Meningkatnya inovasi teknologi hasil penelitian (VUB, teknologi budidaya dan pasca 

panen primer dan benih sumber), sistem diseminasi, promosi, dan meningkatnya 

adopsi inovasi teknologi minimal 50% dari kondisi 2005-2009. Hal ini untuk 

mendukung sistem pembangunan pertanian industrial berkelanjutan serta 

memberikan kontribusi pada peningkatan keilmuan (scientific contribution); 

2. Tersedianya benih VUB dan teknologi budidaya dan pasca panen primer dalam 

rangka peningkatan produksi dan produktivitas dalam mendukung pencapaian 

swasembada dan swasembada berkelanjutan melalui partisipasi stake holder. 

3. Tersedianya teknologi adaptasi perubahan iklim, serta teknologi pasca panen primer 

untuk mengurangi susut hasil.  

4. Meningkatnya jejaring kerjasama nasional dan internasional. 

5. Berkembangnya kompetensi personel dan kelembagaan penelitian serta sistem 

koordinasinya secara horizontal dan vertikal melalui pengembangan Sistem 

Informasi Manajemen (SIM) yang terintegrasi di semua bidang; 
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6. Meningkatnya publikasi hasil penelitian di publikasi ilmiah nasional dan 

internasional. 

Kendala 

Sistem penganggaran negara yang berlaku saat ini kurang selaras untuk diterapkan 

pada kegiatan penelitian tanaman padi. Dalam sistem penganggaran yang berlaku, 

penganggaran berdasar pada Januari-Desember (untuk satu tahun anggaran), sehingga 

setiap akhir Desember tahun berjalan anggaran sudah harus ditutup, sedangkan 

penelitian tanaman padi dilaksanakan berdasarkan musim (musim hujan dan musim 

kemarau) yang seringkali harus melewati tahun anggaran. Kasus yang sering terjadi 

terutama pada kegiatan penelitian padi gogo yang dapat ditanam pada saat musim 

hujan, biasanya dimulai pada bulan November, sehingga akan selesai panen pada bulan 

Februari atau bahkan Maret tahun berikutnya.  Selain kendala tersebut, keberadaan 

sumber daya manusia (SDM) baik peneliti maupun teknisi banyak yang sudah memasuki 

masa pensiun, sedang kebijakan pemerintah untuk penerimaan pegawai masih 

terbatas. 

Langkah Antisipatif 

Solusi adanya ketidaksinkronan antara musim tanam dengan sistem penganggaran 

dilakukan dengan cara menyelaraskan antara kegiatan tanam dengan anggaran. Namun, 

cara ini bukan merupakan solusi yang baik mengingat kegiatan penelitian tanaman padi 

diperlukan kondisi iklim/curah hujan, dan kondisi lingkungan lain yang mendukung. Belum 

ada solusi terhadap sistem penganggaran yang tidak selaras dengan musim tanam tanaman 

padi, masih diperlukan solusi yang lebih tepat.  Solusi keterbatasan SDM dilakukan dengan 

penajaman program, efektivitas dan efisiensi anggaran serta peningkatan kualitas SDM 

yang ada. 

Akuntabilitas Kinerja BB Padi 

Secara umum kinerja BB Padi tahun 2013 berdasarkan sasaran indikator kinerja adalah 

sangat baik dengan tingkat capaian kinerja rata-rata melebihi 100%. Sasaran Indikator 

Kinerja Utama (IKU) BB Padi tahun 2013 yang ditetapkan dalam Renstra  2010 -2014 

adalah 500 aksesi plasma nutfah, 7 VUB , 4 teknologi, dan 100 ton benih sumber BS , FS.  

Pada tahun 2013, capaian kinerja BB Padi; 772 aksesi plasma nutfah (154,4%), melepas 

7 VUB (100%), menghasilkan 4 teknologi padi (100%),  dan memproduksi 102,02 ton 

benih sumber BS , FS dan SS (102%).  

Plasma nutfah padi merupakan aset penting dalam program perakitan varietas karena 

berbagai sumber gen penting tersedia di dalamnya, sehingga dibutuhkan pengelolaan 

yang baik. Selama tahun 2013, telah diterima 772 aksesi yang berasal dari BPTP, 

Perguruan Tinggi, petani, kebun percobaan, IRRI, dan peneliti BB Padi.  Sebagian besar 

aksesi tersebut adalah hasil eksplorasi varietas lokal dan seleksi plasma nutfah yang 
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memiliki sifat kegenjahan, toleran kekeringan, toleran rendaman, tahan HDB, WBC, Blas 

dan tungro. 

Pada kegiatan perakitan varietas unggul padi di sejumlah agroekosistem, seperti padi 

sawah irigasi (inbrida maupun hibrida), padi rawa dan padi gogo telah menghasilkan 

puluhan hingga ratusan galur terseleksi, baik dari generasi awal, generasi menengah. 

Proses pembentukan galur-galur tersebut merupakan kegiatan yang berkesinambungan 

dimulai dari persilangan, pembentukan populasi bastar, pedigri, sampai terbentuk galur 

harapan untuk diuji multilokasi hingga siap dilepas menjadi varietas unggul baru padi. 

Peningkatan produksi padi nasional dapat dilakukan di antaranya dengan meningkatkan 

aktualisasi potensi hasil padi dengan menanam varietas unggul padi yang spesifik 

agroekosistem tertentu. Berkaitan dengan hal tersebut, BB Padi melakukan kerja sama 

dengan berbagai institusi penelitian padi nasional, seperti Perguruan Tinggi, Batan, LIPI 

dan sebagainya  dalam wadah Konsorsium Padi Nasional untuk menjaring berbagai 

galur harapan yang akan dilepas, diuji di berbagai spefisik lokasi. Selama tahun 2013, 

kegiatan ini telah berhasil melepas 7 VUB. Varietas-varietas yang telah dilepas dalam 

tahun 2013 terdiri dari 3 VUB padi sawah yaitu INPARI 31, INPARI 32 HDB dan INPARI 

33,  2 VUB padi gogo yaitu INPAGO 10 dan INPAGO LIPIGO 4, dan 2 HIPA yaitu HIPA 18 

dan 19.   

Varietas unggul yang telah dilepas oleh BB Padi perlu didukung oleh teknologi budidaya agar 

potensi hasilnya dapat teraktualisasi secara optimal. Tahun 2013, BB Padi telah menghasilkan 

empat  teknologi, yaitu (1) Rekayasa Ekologi Hama dan Penyakit pada Tanaman Padi, (2) 

Perbaikan Komponen Teknologi PTT di Lahan Sawah, (3) Perbaikan Komponen Teknologi PTT 

Padi Gogo, dan (4) Perbaikan Komponen Teknologi PTT di Lahan Rawa.  

Ketersediaan benih varietas unggul padi yang berkualitas di tingkat petani harus 

didukung dengan ketersediaan benih penjenis breeder seed (BS) dan foundation seed 

(FS). Berkaitan dengan hal tersebut, BB Padi sebagai salah satu institusi yang melakukan 

kegiatan perakitan varietas dituntut untuk selalu melakukan kegiatan produksi benih 

penjenis tersebut dengan standar mutu yang ditetapkan. Tahun 2013, BB Padi telah 

memproduksi   102,02 ton benih BS, FS dan SS dengan standar mutu ISO 9001:2008. 

Realisasi keuangan DIPA 2013 BB Padi per 31 Desember 2013 mencapai 94,88% dari 

pagu anggaran, sisanya telah dikembalikan ke Kas Negara. Tidak tercapainya 100% 

realisasi keuangan BB Padi karena pegawai yang pensiun dan adanya efisiensi. Realisasi 

penyerapan keuangan untuk membiayai 16 kegiatan penelitian dan 1 kegiatan 

diseminasi padi mencapai 98,29%  dan secara fisik  pelaksanaan kegiatan di lapangan 

umumnya telah mencapai 100%.   
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Tugas dan Fungsi 

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi (BB Padi) berdasarkan Peraturan Menteri 

Pertanian No.12/Permentan/OT.140/3/2006 tanggal 1 Maret 2006, mempunyai tugas 

melaksanakan penelitian tanaman padi. Dalam melaksanakan tugasnya, BB Padi 

menyelenggarakan fungsi : (1) Penyusunan program dan evaluasi pelaksanaan 

penelitian tanaman padi; (2) Pelaksanaan penelitian genetika, pemuliaan, dan 

pemanfaatan plasma nutfah padi; (3) Pelaksanaan penelitian agronomi, fisiologi, dan 

organisme pengganggu tanaman padi; (4) Pelaksanaan penelitian dan pengembangan 

komponen teknologi sistem dan usaha agribisnis bidang tanaman padi; (5) Pelaksanaan 

kerjasama dan pendayagunaan hasil penelitian tanaman padi; dan (6) Pengelolaan tata 

usaha dan rumah tangga Balai Besar. 

1.2. Struktur Organisasi dan Jumlah Pegawai 

BB Padi merupakan salah satu unit pelaksana teknis (UPT) lingkup Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian yang diberi tugas pokok melaksanakan penelitian tanaman 

padi. Berdasarkan SK Menteri Pertanian No. 12/Permentan/OT.140/3/2006 tanggal 1 

Maret 2006, secara struktural BB Padi dipimpin oleh seorang pejabat eselon II-B (Kepala 

Balai Besar) dan dibantu oleh tiga orang pejabat eselon III-B yaitu, Kepala Bagian Tata 

Usaha, Kepala Bidang Program dan Evaluasi, dan Kepala Bidang Kerjasama dan 

Pendayagunaan Hasil Penelitian. Masing-masing eselon III-B dibantu oleh dua orang 

pejabat eselon IV (Gambar 1). Di samping pejabat struktural tersebut, Kepala BB Padi 

dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya didukung organisasi fungsional dan koordinasi, 

serta berbagai kepanitiaan ‘ad-hoc’ seperti Kelompok Peneliti (Kelti), Tim Evaluasi 

Kelayakan Teknologi (TEKT), Tim Pembinaan Sumber Daya Manusia (TPSDM), Kebun 

Percobaan (KP), Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS), Manajemen Laboratorium, dan 

Pengelola Karya Ilmiah (PEKI).  

BB Padi memiliki 241 orang karyawan PNS. Berdasarkan latar belakang pendidikan 

akademis, komposisi tenaga terdiri dari 14 orang S3 (doktor), 21 orang S2, 59 orang S1, 

11 orang SM/D3/D2, 100 orang SLTA, 8 orang SLTP, dan 31 orang SD. Berdasarkan 

jabatan fungsional,  BB Padi memiliki 6 orang menjabat Peneliti Utama, 11 orang 

Peneliti Madya, 14 orang Peneliti Muda dan 21 orang Peneliti Pertama. Selain itu 

terdapat 32 orang Teknisi Litkayasa dan 1 orang Pustakawan, dan selebihnya adalah 

peneliti non kelas, tenaga fungsional umum administrasi, petugas keamanan, 

pengemudi, dan petugas kebersihan. 
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Gambar 1. Bagan Struktur Organisasi Balai Besar Penelitian Tanaman Padi  
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BB Padi mengelola sejumlah aset yang berupa 4 Kebun Percobaan (KP) yaitu KP 

Sukamandi, KP Muara, KP Pusakanagara, dan KP Kuningan dengan total luas mencapai 

509,26 ha, 26 rumah kaca dan screen field, 4 unit gudang prosesing, dan 7 laboratorium 

yaitu Lab. Proksimat, Lab. Mutu Benih, Lab. Mutu Beras dan Gabah, Lab. Hara Tanah 

dan Tanaman, Lab. Biologi Hama Penyakit, Lab. Biologi Tanaman, dan Lab Flavor. Tiga 

laboratorium yang disebut pertama telah terakreditasi ISO 17025:2005. Selain itu BB 

Padi juga dilengkapi oleh sarana penunjang meliputi 1 unit perpustakaan, 4 unit gedung 

pertemuan, 17 unit mess penginapan, 6 unit lantai jemur, rumah dinas (4 kategori tipe 

rumah), masjid, poliklinik, sekolah, dan sarana olah raga. Selama ini KP lingkup BB Padi 

digunakan untuk kegiatan penelitian, visitor plot dan diseminasi hasil penelitian, 

produksi benih sumber dan pengelolaan plasma nutfah, serta kegiatan kerjasama 

dengan pihak ketiga (koperasi yaitu KOPKARLITAN). Nilai aset laboratorium mengalami 

perubahan akibat renovasi gedung dan penambahan atau modernisasi peralatan 

laboratorium. Upaya perbaikan/renovasi bangunan kantor, laboratorium, rumah kaca, 

rumah kawat, gudang, lantai jemur dan sarana prasarana lainnya terus dilaksanakan 

selama periode 4 tahun yang lalu guna meningkatkan kinerja dan umur pakai sarana 

prasarana.  

Pada periode 2010-2013, BB Padi memperoleh anggaran belanja dari anggaran DIPA, 

yang terdiri atas belanja pegawai, belanja penunjang, operasional penelitian, diseminasi 

dan belanja modal. Anggaran operasional tersebut mengalami peningkatan setiap 

tahun. Penyerapan anggaran untuk operasional dan pelaksanaan kegiatan BB Padi 

tergolong cukup tinggi, pada tahun 2006-2009 rata-rata serapan mencapai 91% per 

tahun, sedangkan pada tahun anggaran 2013 serapan anggaran mencapai 94,88%,   

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) BB Padi menunjukkan peningkatanyang tajam, 

dengan realisasi setoran meningkat dari target yang ditetapkan oleh Kementerian 

Pertanian. Pada tahun 2013, realisasi PNBP fungsional mencapai Rp 3.114.854.899,- 

atau setara dengan 133,65% dari target yang ditetapkan sebesar Rp 2.330.625.000. Di 

samping dari anggaran pemerintah, BB Padi juga memperoleh dana penelitian dari 

kerjasama penelitian dengan pihak ketiga yang dilakukan untuk mempercepat 

penyebaran inovasi teknologi dan produksi benih sumber.  

II. PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 

2.1. Visi 

Visi Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian merupakan bagian integral dari visi 

pembangunan pertanian dan pedesaan Indonesia. Visi Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian adalah: 

“Pada tahun 2014 menjadi lembaga penelitian dan pengembangan pertanian berkelas 

dunia yang menghasilkan dan mengembangkan inovasi teknologi pertanian untuk 
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mewujudnya pertanian industrial unggul berkelanjutan berbasis sumber daya lokal”. Sejalan 

dengan visi Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, maka visi BB Padi merupakan 

bagian integral dari visi Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, yaitu: “Sumber 

IPTEK tanaman padi terdepan, profesional, mandiri, dan mampu menghasilkan 

teknologi padi sesuai dengan kebutuhan pengguna”. 

2.2. Misi 

(1) Menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) tinggi, strategis, dan unggul 

tanaman padi untuk pembangunan nasional sesuai dengan dinamika kebutuhan 

pengguna. 

(2) Menghasilkan dan mengembangkan inovasi teknologi tanaman padi dan 

perberasan yang unggul, bernilai tambah, efisien, dan kompetitif. 

(3) Mengembangkan jaringan kerjasama nasional dan internasional dalam rangka 

penguasaan IPTEK dan peningkatan peran penelitian tanaman padi dalam mendukung 

penyediaan pangan yang cukup dan berkualitas dengan memperhatikan kelestarian 

lingkungan. 

(4) Memperbaiki sumberdaya penelitian guna memperbaiki kapasitas SDM agar semakin 

profesional didalam melakukan penelitian, serta meningkat kemampuannya dalam 

menghasilkan dan mendiseminasi IPTEK dan inovasi teknologi tanaman padi. 

(5) Mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya untuk penelitian dan pengembangan, 

serta mendorong keterkaitan fungsional antar pemangku kepentingan dan 

pengguna teknologi. 

2.3. Tujuan 

Tujuan BB Padi tahun 2010-2014 ditetapkan sebagai berikut: 

(1) Mengembangkan dan memanfaatkan keragaman sumber daya genetik padi, untuk 

perakitan VUB guna peningkatan produktivitas, kandungan mineral serta vitamin 

padi sesuai preferensi konsumen serta adaptif terhadap cekaman faktor biotik dan 

abiotik dari dampak perubahan iklim. 

(2) Menghasilkan teknologi optimasi pemanfaatan sumber daya tanah (lahan dan air), 

tanaman dan pengendalian hama penyakit  tanaman yang dapat meningkatkan 

hasil dan mengurangi emisi gas rumah kaca (methan) utamanya di lahan sub 

optimal dan antisipasi dampak iklim ekstrim.  

(3) Mempercepat distribusi benih sumber tanaman padi kepada pengguna untuk 

memfasilitasi penguatan sistem perbenihan berkelanjutan dan mendukung program 

strategis Kementerian Pertanian. 

(4) Mengembangkan jejaring dan kerja sama kemitraan dengan lembaga penelitian 

dalam dan luar negeri dan pemangku kepentingan lainnya. 

(5) Meningkatkan kualitas dan mengembangkan sumber daya penelitian. 
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2.4. Sasaran 

Untuk dapat menjadi lembaga rujukan IPTEK dan sumber inovasi teknologi yang 

bermanfaat sesuai kebutuhan pengguna, sasaran BB Padi adalah: 

(1) Meningkatnya inovasi teknologi hasil penelitian (varietas unggul, benih sumber, dan 

teknologi pendukungnya), sistem diseminasi, promosi, dan rekomendasi; dan 

meningkatnya adopsi inovasi teknologi pertanian. Hal ini untuk mendukung sistem 

pembangunan pertanian industrial berkelanjutan serta memberikan kontribusi 

pada peningkatan keilmuan (scientific contribution). 

(2) Tersedianya VUB, benih sumber, dan pengolahan hasil samping dalam rangka 

peningkatan nilai tambah produk, pengembangan industri hilir untuk komoditas 

padi dalam rangka peningkatan produksi dan produktivitas untuk mendukung 

pencapaian swasembada berkelanjutan melalui partisipasi pemangku kepentingan. 

(3) Tersedianya teknologi adaptasi  perubahan iklim, dan teknologi pengolahan hasil 

primer berbasis sumberdaya lokal.  

(4) Meningkatnya jejaring kerjasama nasional dan internasional. 

(5) Berkembangnya kompetensi personil dan kelembagaan penelitian serta sistem 

koordinasinya secara horizontal dan vertikal melalui pengembangan Sistem 

Informasi Manajemen (SIM) yang terintegrasi di semua bidang. 

(6) Meningkatnya publikasi hasil penelitian di publikasi ilmiah nasional dan 

internasional. 

 

2.5. Rencana Kinerja Tahunan 

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) BB Padi Tahun 2013 disusun untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan.  RKT 2013 berisi:  1) sasaran strategis yang akan ditempuh; 2) 

indikator kinerja sebagai alat ukur pencapaian sasaran tersebut; dan 3) target hasil 

terukur yang akan dicapai. Dokumen RKT BB Padi 2013 disajikan pada Tabel 1 dan 

Lampiran 1. 
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Tabel 1. Rencana Kerja BB Padi Tahun 2013 

RENCANA KINERJA TAHUN 2013 
BALAI BESAR PENELITIAN TANAMAN PADI 
Tahun Anggaran : 2013 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

1. Tersedianya informasi sumber daya genetik tanaman padi Jumlah Aksesi Sumberdaya Genetik Tanaman Padi 500 aksesi 

2. Terciptanya varietas unggul baru padi Jumlah Varietas Unggul Baru Padi 7 VUB 

3. Terciptanya teknologi budidaya, dan pascapanen primer 
tanaman padi 

Jumlah Teknologi Budidaya dan Pascapanen Primer 
Komoditas Padi 

4 Teknologi Padi 

4. Tersedianya benih sumber varietas unggul baru padi,untuk 
penyebaran varietas berdasarkan SMM ISO 9001-2008 

Jumlah Produksi Benih Sumber (BS, FS) Padi dengan SMM 
ISO 9001-2008 

100 ton  
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2.6. Perjanjian Kinerja 

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintah yang efektif, transparan, 

akuntabel, dan berorientasi kepada hasil, setelah mendapatkan input pembiayaan 

melalui DIPA 2013, selanjutnya RKT 2013 ditetapkan dalam dokumen Penetapan Kinerja 

Tahunan (PKT) tahun 2013, yang merupakan ikhtisar rencana kerja yang akan dicapai 

pada tahun 2013.  Penetapan kinerja tahunan ini adalah perjanjian kerja yang 

merupakan tolok ukur keberhasilan kinerja BB Padi pada tahun 2013 dan menjadi dasar 

penilaian dalam evaluasi akuntabilitas.  Pada PKT 2013 telah ditetapkan 4 (empat) 

sasaran yang ditempuh untuk mencapai tujuan,yaitu (1) Tersedianya informasi sumber 

daya genetik tanaman padi, (2) Terciptanya varietas unggul baru padi, (3) Terciptanya 

teknologi budidaya,  dan pasca panen primer tanaman padi, dan (4) Tersedianya benih 

sumber VUB padi, untuk penyebaran varietas berdasarkan SMM ISO 9001-2008.  

Menyertai sasaran tersebut ditetapkan pula indikator-indikator sebagai alat ukur 

keberhasilan kinerja.  Masing-masing indikator untuk tiap-tiap sasaran yang telah 

ditetapkan tersebut adalah: (1) Jumlah aksesi sumber daya genetik tanaman padi, (2) 

Jumlah varietas unggul baru padi, (3) Jumlah teknologi budidaya dan pasca panen 

primer tanaman padi, dan (4) Jumlah produksi benih sumber (BS, FS, SS, dan F1 Hibrida) 

padi dengan SMM ISO 9001-2008. Dokumen PKT BB Padi 2013 disajikan pada Lampiran 

2. 

Pada PKT 2013 telah ditetapkan 4 (empat) sasaran yang ditempuh untuk 

mencapai tujuan, seperti diuraikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2.  Sasaran Strategis BB Padi yang Ditetapkan dalam PKT 2013 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

1 Tersedianya informasi sumber daya genetik tanaman 
padi 

Jumlah aksesi sumber daya genetik tanaman padi 500 aksesi 

2 Terciptanya varietas unggul baru padi Jumlah varietas unggul baru padi 7 VUB 

3 Terciptanya teknologi budidaya,  dan pasca panen 
primer tanaman padi 

Jumlah teknologi budidaya dan pasca panen primer komoditas padi 4 teknologi 

4 Tersedianya benih sumber varietas unggul baru padi, 
untuk penyebaran varietas berdasarkan SMM ISO 9001-
2008 

Jumlah produksi benih sumber (BS, FS, SS dan F1 hibrida) padi 
dengan SMM ISO 9001-2008 

100 ton 

 

Untuk mencapai keempat sasaran tersebut telah dialokasikan anggaran sebesar Rp. 58.151.464.000,- untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan seperti 
diuraikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Matriks Sasaran dan Kegiatan BB Padi Tahun 2013  

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Kegiatan/RPTP Target 

1. Tersedianya informasi 
sumber daya genetik 
tanaman padi 

Jumlah aksesi sumber 
daya genetik tanaman 
padi 

Peningkatan Sumber Genetik Koleksi Plasma Nutfah Padi (>500 aksesi) , Karakterisasi, Studi Viabilitas 
Genetik Sifat Ketahanan WBC dan Sidik jari 20 Galur Harapan 

500 aksesi 

2. Terciptanya VUB padi Jumlah varietas unggul 
baru padi 

1. Percepatan Pelepasan VUB Padi Sawah Melalui Konsorsium Padi Nasional. 
2. Perakitan Padi Hibrida Tahan Wereng Batang Coklat, Hawar Daun Bakteri, dan Tungro dengan 

Potensi Hasil  30% Lebih Tinggi daripada Ciherang.  
3. Perakitan Padi Sawah untuk Potensi Hasil Tinggi 20% dari Ciherang melalui Konsorsium Padi 

Nasional. 
4. Perakitan Varietas Padi Fungsional dengan Produktivitas Tinggi , Tahan Hama dan Penyakit Utama 

dan Beras Bermutu baik. 
5. Perakitan Varietas Padi Sawah Toleran Cekaman Abiotik. 
6. Pembentukan Varietas Padi Gogo Dataran Rendah – Tinggi dengan Potensi Hasil 10% > Inpago 6. 
7. Perakitan Padi Lahan Rawa Lebak dan Pasang Surut dengan Potensi Hasil 10% > Inpara 3. 

7 VUB Padi 

3. Terciptanya teknologi 
budidaya, dan pasca 
panen primer tanaman 
padi 

Jumlah teknologi 
budidaya dan pasca 
panen primer komoditas 
padi 

1. Pengembangan Komponen Teknologi PTT Padi Sawah di Lahan Irigasi. 
2. Pengembangan Komponen Teknologi Pengelolaan Tanaman Terpadu Padi Sub Optimal. 
3. Peningkatan Efektivitas Pengendalian Hama Padi Ramah Lingkungan Berbasis Bio- Ekologi untuk Menekan 

kehilangan Hasil. 
4. Pengendalian Penyakit-penyakit Padi Ramah Lingkungan. 
5. Karakterisasi Komponen Flavor dan Fungsional  Mendukung Pembentukan Varietas Padi Aromatik 

dan Fungsional Produksi Tinggi. 
6. Karakterisasi Mutu dan Sifat Fungsional Menuju Sistem Produksi Beras Berlabel Jaminan 

Varietas/SNI 
7. Peningkatan Efisiensi Produksi dan Efektivitas Pengendalian Mutu dalam Produksi Benih Padi 

4 Teknologi 
padi 

4. Tersedianya benih 
sumber padi 
berdasarkan SMM ISO 
9001-2008 

Jumlah produksi benih 
sumber (BS, FS, SS dan F1 
hibrida) padi dengan 
SMM ISO 9001-200 

Penyediaan Benih Sumber Varietas Unggul Padi (BS, FS dan SS) Mendukung Perbenihan Nasional 100 ton 
benih  
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III. AKUNTABILITAS KINERJA 

3.1. Pengukuran Capaian Kinerja 

Dalam tahun anggaran 2013 BB Padi telah menetapkan 4 (empat) sasaran kegiatan.  Keempat sasaran tersebut selanjutnya diukur dengan sejumlah 

indikator kinerja. Pengukuran tingkat capaian kinerja dilakukan dengan cara membandingkan antara target indikator kinerja sasaran dengan 

realisasinya.  Rincian tingkat capaian kinerja masing-masing indikator sasaran tersebut disajikan pada Tabel 4. 

Dilihat dari Tabel 4, matriks capaian kinerja BB Padi tahun 2013, secara umum sasaran yang ditargetkan menunjukkan hasil telah mencapai 

keberhasilan sebagaimana yang telah ditetapkan pada PKT 2013, bahkan telah melampaui. 

Tabel 4. Capaian Hasil Kinerja BB Padi Tahun 2013 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Capaian % 

1. Tersedianya informasi sumber daya genetik tanaman 
padi 

Jumlah aksesi sumber daya genetik tanaman 
padi 

500 aksesi 772 aksesi 154,4 

2. Terciptanya varietas unggul baru padi Jumlah varietas unggul baru padi 7 VUB 7 VUB 100,0 

3. Terciptanya teknologi budidaya, dan pasca panen 
primer tanaman padi 

Jumlah teknologi budidaya dan pasca panen 
primer komoditas padi 

4 teknologi 4 teknologi 100,0 

4. Tersedianya benih sumber varietas unggul baru padi, 
untuk penyebaran varietas berdasarkan SMM ISO 9001-
2008 

Jumlah produksi benih sumber (BS, FS, SS dan 
F1 hibrida) padi dengan SMM ISO 9001-200 

100 ton 102,02 102 
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Tabel 5 Perbandingan Capaian Hasil Kinerja BB Padi Tahun 2010-2013  

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Tahun 2010 Tahun 2011 Tahun 2012 Tahun 2013 

Target Capaian % Target Capaian % Target Capaian % Target Capaian % 

1. Tersedianya 
informasi sumber 
daya genetik 
tanaman padi 

Jumlah aksesi 
sumber daya 
genetik tanaman 
padi (aksesi) 

1030 1910   185 500   1363   274 500   874   174,8 500   772   154,4 

2. Terciptanya 
varietas unggul 
baru padi 

Jumlah varietas 
unggul baru padi 
(VUB) 

4   12   300 4   17   425 6 12   240 7   7  100,0 

3. Terciptanya 
teknologi 
budidaya, dan 
pasca panen 
primer tanaman 
padi 

Jumlah teknologi 
budidaya dan 
pasca panen 
primer 
komoditas padi 
(Teknologi) 

3 4   100 3 4   133 3 5   167 4   4   100,0 

4. Tersedianya 
benih sumber 
varietas unggul 
baru padi, untuk 
penyebaran 
varietas 
berdasarkan 
SMM ISO 9001-
2008 

Jumlah produksi 
benih sumber 
(BS, FS, SS dan F1 
hibrida) padi 
dengan SMM ISO 
9001-200 (ton) 

30   31,66  105 30   42,2   141 400   400,888   100,2 100   102,02   102,0 
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3.2. Analisis Capaian Kinerja 

Analisis dan evaluasi terhadap capaian kinerja tahun 2013 BB Padi dilakukan terhadap 4 

sasaran yang telah ditetapkan.  Sebagai indikator kinerja utama (IKU) tahun 2013, 

adalah:  (1) Tersedianya informasi sumber daya genetik, (2) Tercapainya varietas unggul 

baru padi, (3) Tercapainya teknologi budidaya, dan pasca panen primer tanaman padi, 

dan (4) Tersedianya benih sumber varietas unggul baru padi.  Analisis secara rinci 

adalah sebagai berikut: 

Sasaran 1 

Tersedianya informasi sumber daya genetik 

Untuk mencapai sasaran tersebut, telah dilaksanakan satu kegiatan penelitian tingkat 

peneliti (RPTP) berjudul Peningkatan Sumber Genetik Koleksi Plasma Nutfah Padi (>500 

Aksesi), Karakterisasi, Studi Viabilitas Genetik Sifat Ketahanan WBC dan Sidik Jari 20 

Galur Harapan.  Total dana yang dialokasikan untuk kegiatan ini Rp. 1.017.295.948,- atau 

98,96% dari pagu Rp.1.028.000.000,- dengan jumlah peneliti yang terlibat sebanyak 47 

orang. 

Realisasi dari capaian kinerja sasaran ini mencapai 772 aksesi atau 154,4% (Tabel 6). 

Capain sebesar itu diperoleh dari hasil eksplorasi varietas lokal dan seleksi plasma 

nutfah yang memiliki sifat kegenjahan, toleran kekeringan, toleran rendaman, tahan 

HDB, WBC, Blas dan tungro 

 

Tabel 6. Capaian Pengelolaan Sumber Daya Genetik Padi untuk Bahan Perakitan VUB 
Tahun 2013 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah aksesi sumber daya genetik 
tanaman padi 

500 aksesi 772 aksesi 154,4 

Sebagai perbandingan jumlah koleksi sumber daya genetik tanaman padi tahun 2013 

lebih sedikit daripada 2012. Hal ini karena sebagian benih plasma nutfah tidak tumbuh 

karena adanya perubahan iklim saat tanam. 

Tabel 7. Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2012 dan 2013. 

Indikator Kinerja 2012 2013 

Target Realisasi Target Realisasi 

Jumlah aksesi sumber daya 
genetik tanaman padi.   

 
500 

 
874 

 
500 

 
772 
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Keluaran (output) dan outcome yang telah dicapai dari kegiatan ini diuraikan sebagai 

berikut;  korespondensi dilakukan untuk menggali informasi adanya plasma nutfah lokal 

di suatu daerah serta kemungkinannya untuk mengkoleksi varietas lokal tersebut. 

Korespondensi dilakukan ke  BPTP, Perguruan tinggi, petani ataupun pihak lain yang 

berpotensi memiliki informasi keberadaan varietas lokal di seluruh wilayah Indonesia. 

Kegiatan ekplorasi dilakukan dengan dua metode yaitu pengumpulan data dan survei di 

wilayah target. Kegiatan pengumpulan data sekunder meliputi informasi nama padi 

lokal serta daerah sebarannya yang ada di Pulau Jawa. Berdasarkan data tersebut 

ditentukan kabupaten sebagai daerah tujuan survei/pengumpulan aksesi plasma nutfah 

padi. Kegiatan selanjutnya adalah survei ke daerah tujuan yang telah dipilih untuk 

mendapatkan sampel dari aksesi plasma nutfah padi lokal pada daerah tersebut. 

Pengumpulan sampel dari aksesi padi lokal disertai dengan paspor data/identitas dari 

materi plasma nutfah yang didapatkan. Bila memungkinkan informasi keunggulan 

spesifikasi dari padi lokal tersebut juga akan direkam. 

Benih koleksi terbaru didata identitasnya berupa paspor data  selanjutnya disimpan 

pada box tersendiri. Pendataan benih baru juga untuk melihat apakah duplikasi dengan 

koleksi yang telah ada. Selanjutnya dilakukan karakterisasi morfologi dan agronomi 

terhadap benih baru tersebut dengan cara ditanam pada musim tanam terdekat. 

Karakterisasi dilakukan sekaligus untuk memperbanyak benih yang selanjutnya 

disimpan dalam bentuk malai dan atau bulk. 

Outcome dari kegiatan ini adalah tersedianya dan telah dimanfaatkannya informasi 

karakteristik sumber daya genetik untuk bahan tetua perakitan calon varietas unggul 

baru padi, yang memiliki sifat ketahanan terhadap hama dan penyakit utama serta 

keunggulan spesifik lokasi dan sesuai dengan keinginan konsumen. Sebanyak 7 VUB 

yang dilepas tahun 2013 telah memanfaatkan sumber daya genetik yang terkoleksi, 

termasuk untuk merakit VUB di masa mendatang.  

Pengelolaan sumber daya genetik tanaman pangan melibatkan pula lembaga riset 

internasional seperti IRRI Filipina maupun CIMMYT  Mexico, serta beberapa lembaga 

riset lainnya, termasuk di antaranya disimpan di Bank Plasma Nutfah  BB Biogen. 

Sasaran 2 

Terciptanya varietas unggul baru padi 

Target pencapaian sasaran yang telah ditetapkan pada PKT 2013 adalah 7 (tujuh) VUB.  

Untuk mencapai target tersebut telah dilaksanakan 7 kegiatan setingkat RPTP dengan 

dukungan peneliti sejumlah 37 orang dan anggaran sebesar Rp. 6.519.259.370,-.atau 

98,78% dari pagu anggaran Rp. 6.600.000.000,-. Pada Tabel 5 disampaikan realisasi 

pencapaian target, yaitu tercapainya 7 (tujuh)  VUB, yang mana telah sesuai (100%).  
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Tabel 8. Capaian Kinerja Sasaran Terciptanya Varietas Unggul Baru 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah varietas unggul baru padi 7 varietas 7 varietas 100 

Sebagai perbandingan varietas yang dilepas tahun 2013 lebih sedikit daripada tahun 

2012 seperti disajikan pada tabel 9. Hal ini karena adanya kegiatan konsorsium yang 

telah dilaksanakan dengan mengoptimalkan sumber daya penelitian dan kegiatan 

pendukung untuk menciptakan Varietas baru. 

Tabel 9. Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2012 dan 2013. 

Indikator Kinerja 

2012 2013 

Target Realisasi Target Realisasi 

Jumlah varietas unggul baru padi 5 12 7 7 

Selama tahun 2013 telah dilepas sebanyak 7 VUB padi yang sesuai untuk lahan sawah, 

dan lahan kering.  Varietas unggul baru yang dihasilkan oleh BB Padi pada 2013 adalah 

sebagai berikut, sedangkan tampilannya disajikan dalam Gambar lampiran: 

1. INPARI 31:  Asal persilangan Pepe/BP342B-MR-1-2-KN-1-2-3-6-MR-3-BT-1, umur 

tanaman ± 119  hari setelah sebar ,  Tahan terhadap wereng batang coklat biotipe 

1.2 dan 3. Tahan terhadap hawar daun bakteri patotipe III, agak tahan terhadap 

hawar daun bakteri patotipe IV dan hawar daun bakteri patotipe VIII. Tahan 

terhadap penyakit blas ras 033, agak tahan terhadap penyakit blas ras 133, rentan 

terhadap blas ras 073 dan 173 serta  tahan terhadap virus tungro ras Lanrang. 

Potensi hasil 8,50 ton GKG per hektar dan rasa nasi pulen. 

2. INPARI 32 HDB:  Asal persilangan Ciherang/IRBB64.  Umur tanaman ± 120 hari 

setelah sebar. Agak rentan terhadap wereng coklat biotipe 1, 2 dan 3. Tahan 

terhadap hawar daun bakteri strain III, agak tahan terhadap strain IV dan strain 

VIII, tahan terhadap penyakit blas ras 033, agak tahan terhadap blas ras 073, 

rentan terhadap ras 133 dan 173, serta agak tahan terhadap virus tungro. Cocok 

ditanam di ekosistem sawah dataran rendah sampai ketinggian 600 m dpl. Potensi 

hasil 8,42 ton GKG per hektar dan tekstur nasi pulen. 

3. INPARI 33: Asal persilangan BP360E-MR-79-PN-2/IR71218-38-4-3//BP360E-MR-79-

PN-2. Umur tanaman ± 107 hari setelah sebar. Ketahanan  terhadap hama dan 

penyakit: Tahan wereng batang coklat biotipe 1, 2 dan 3. Agak tahan terhadap 

hawar daun bakteri patotipe III, rentan terhadap hawar daun bakteri patotipe IV 

dan agak tahan terhadap hawar daun bakteri VIII. Agak tahan blas ras 033, tahan 

blas ras 073, rentan terhadap virus tungro ras Subang. Potensi hasil 9,8  ton GKG 

per hektar dengan tekstur nasi sedang. Cocok ditanam di ekosistem sawah dataran 

rendah sampai ketinggian 600 m dpl. 

4. HIPA 18  : Asal persilangan A7/R2, umur tanaman ± 113 hari, agak tahan terhadap 

WBC biotipe 1, agak rentan terhadap biotipe 2 dan 3.  Rentan terhadap hawar 
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daun bakteri strain III  agak tahan terhadap strain IV dan VIII. Rentan blas  ras 033, 

tahan blas ras 073 dan 173, serta agak tahan ras 133, rentan terhadap virus tungro.  

Potensi hasil 10,3 ton GKG per hektar, rasa nasi agak pulen (wangi). 

5. HIPA 19 : Asal persilangan A7/R5,  umur tanaman ± 111 hari, agak tahan terhadap 

wereng coklat biotipe 1, 2 dan 3 agak rentan terhadap hawar daun bakteri patotipe 

III, IV dan VIII, tahan terhadap blas ras 033 agak tahan ras 073. 133 dan 173, rentan 

terhadap virus tungro. Potensi hasil 10,1 ton GKG per hektar dan rasa nasi pulen.  

6. INPAGO 10  : Asal persilangan IRAT 144 / IRAT 379 // TB 154-TB-2, umur tanaman 

±115 hari, tahan  terhadap ras blas 033, agak tahan terhadap ras blas 133 dan ras 

blas 073. Agak toleran terhadap kekeringan dan keracunan Al pada tingkat 60 ppm 

Al 3 + . Anjuran tanam: lahan kering dataran rendah sampai < 700 m dpl. Potensi 

hasil 7,31 ton GKG per hektar dan rasa nasi sedang. 

7. INPAGO LIPIGO 4 : Asal persilangan Wayrarem / Vandana, umur tanaman ±113 

hari,  agak tahan terhadap ras blas 073. Toleran terhadap kekeringan, baik ditanam 

pada lahan kering dataran rendah sampai < 700 m dpl. Potensi hasil 7,10 ton/ha 

GKG, dan rasa nasi pera.   

Outcome. Varietas yang telah dilepas benih sumber kelas BS dan FS telah di produksi 

oleh UPBS BB Padi dan siap untuk pengujian denfarm atau display di kegiatan 

diseminasi BB Padi bekerjasama dengan BPTP di 26 provinsi. 

Sasaran 3 

Terciptanya teknologi budidaya,  dan pasca panen primer tanaman padi 

Sasaran tersebut, dicapai dengan dilaksanakannya dilaksanakan tujuh  RPTP, dengan 

dukungan 112 orang dan telah berhasil dirakit 4 teknologi budidaya, pengendalian 

penyakit, dan pasca panen padi.  Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam 

tahun 2013 telah tercapai seluruhnya dengan rata-rata 100 % (Tabel 6). Serapan 

anggaran untuk mencapai sasaran ini sebesar Rp. 4.098.120.750,- atau 98,91% dari 

pagu anggaran Rp. 4.134.000.000,-   

Tabel 10. Capaian kinerja Sasaran 3:  Terciptanya teknologi budidaya, panen, dan 
pasca panen padi 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah teknologi budidaya dan pasca 
panen primer komoditas padi 

4 teknologi 4 teknologi 100 

Sebagai perbandingan teknologi yang dihasilkan tahun 2013 sebanyak 4 paket teknologi 

lebih rendah daripada tahun 2012 (5 paket). Hal ini karena banyak kegiatan yang 

bersifat mendukung terhadap keluaran teknologi dan waktu penelitiannya yang 

memerlukan waktu pengujian dan pemantapan teknologi. 

Tabel 11.  Perbandingan capaian kinerja Tahun 2012 dan 2013 
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Indikator Kinerja 
2012 2013 

Target Realisasi Target Realisasi 

Jumlah teknologi budidaya dan 

pasca panen primer komoditas padi 

3 5 4 4 

Empat teknologi yang dihasilkan adalah satu teknologi rekayasa ekologi hama dan 

penyakit padi dan tiga untuk budidaya padi, yaitu:  (1) Perbaikan Komponen Teknologi 

PTT di Lahan Sawah, (2) Perbaikan Komponen Teknologi PTT Padi Gogo dan (3) 

Perbaikan Komponen Teknologi PTT di Lahan Rawa.  Uraian dari masing-masing capaian 

hasil adalah sebagai berikut: 

1. Teknologi Rekayasa Ekologi Hama dan Penyakit Padi 

A. Lampu Perangkap Elektrik (Electric Light trap) : Lampu perangkap elektrik 

merupakan alat vital yang diperlukan sebagai pendeteksi awal adanya hama. 

Pasang lampu perangkap model BSE-G3 sebagai alat untuk menentukan kapan 

datangnya hama wereng imigran. Lampu perangkap dipasang pada ketinggian  

150-250 cm dari permukaan tanah. Jasa lampu perangkap sangat besar, hasil 

tangkapan wereng batang coklat dengan lampu 150 watt dapat mencapai 

491.922 ekor/malam yaitu pada 18 Agustus 2010, penggerek batang padi 

kuning mencapai 10.690 ekor/malam pada tanggal 18 Maret 2011 dan hasil 

tangkapan lembing batu mencapai 504.000 ekor/malam pada tanggal 3 Juni 

2012. Satu lampu perangkap dengan lampu 150 watt sebagai 

pendeteksi/mengontrol areal 200-500 ha, sedangkan bila digunakan untuk 

pengendalian dengan menangkap hama  tertarik lampu sebanyak-banyaknya 

untuk mereduksi hama 1 lampu perangkap dapat digunakan untuk luasan 100-

200 ha. Lampu perangkap sangat penting karena wereng yang pertama kali 

datang dipesemaian atau pertanaman adalah wereng makroptera 

betina/jantan imigran. Data hasil tangkapan hama  dapat dilihat pada tabel 12 

 
Tabel. 12. Hasil Tangkapan Lampu Perangkap Elektrik (BB Padi, 2009-2012*) 

Tahun Penggerek padi kuning Wereng Coklat Lembing Batu 

2009 33.552 149.855 8.4777 

2010 113.832 1.791.542 1.887.523 

2011 54.195 4.792 2.749.467 

2012 66.595 3.341 3.430.811 

Berdasarkan data tersebut di atas kegunaan lampu perangkap yang telah secara 

intensif dilaksanakan BB Padi adalah : 

a. Penduga waktu pesemaian padi: Pengamatan lampu perangkap harus 

dilakukan setiap hari untuk membuat kurva bulanan sebagai dasar penetapan 

pesemaian atau waktu tanam. Penetapan waktu pesemaian ditentukan oleh 
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kapan puncak wereng imigran yang tertangkap lampu perangkap. Bila 

datangnya wereng imigran tidak tumpang tindih antara generasi maka 

pesemaian hendaknya dilakukan pada 15 hari setelah puncak imigran. Bila 

datangnya wereng dari generasi yang tumpang tindih, maka akan terjadi 

bimodal (dua puncak), pesemaian hendaknya dilakukan pada 15 hari setelah 

puncak imigran ke-2. 

b. Penduga waktu tanam padi: Lampu perangkap dapat digunakan untuk 

menunda waktu tanam. Umur pesemaian berkisar antara 15-25 hari yang 

terbagi menjadi semaian dibawak 20 hari digunakan untuk transplanting di SL-

PTT dan semaian di atas 20 hari digunakan untuk transplanting oleh petani pada 

umumnya. Bila waktu akan tanam terjadi populasi hama yang tertangkap lampu 

perangkap tinggi, maka waktu tanam dapat diundurkan atau ditahan sampai 1 

minggu.  Bibit padi tetap ada dipesemaian dan dikendalikan dengan insektisida 

yang penggunaannya relatif sedikit, hanya untuk pesemaian. Bila saat akan 

tanam populasi hama tinggi dan dipaksakan untuk tanam, maka pengendalian 

setelah tanam memerlukan insektisida yang banyak, karena bibit dari 1/400 ha 

ditanam menjadi 1 ha. 

c. Monitoring dini: Hama yang tertangkap lampu perangkap merupakan 

monitoring dini terhadap jenis dan jumlah hama imigran yang datang 

dipertanaman untuk menentukan nilai ambang ekonomi: 

• Bila pada lampu perangkap sudah tertangkap lebih dari 50 ekor wereng 

batang coklat/malam, maka harus segera dilakukan pengendalian. 

• Bila pada lampu perangkap tertangkap kurang dari 50 ekor wereng batang  

coklat/malam, segera adakan pengamatan di pertanaman. Bila didapat 3 

ekor wereng batang coklat/rumpun pada tanaman padi berumur < 40 hst 

atau didapat5 ekor wereng batang coklat/rumpun pada tanaman padi 

berumur > 40 maka harus segera diadakan pengendalian. 

• Bila pada lampu perangkap sudah tertangkap ngengat penggerek, maka 

harus segera diadakan pengendalian pada 4 hari setelah ngengat tertangkap.  

d. Reduksi hama di pertanaman: Lampu perangkap elektrik dapat digunakan 

untuk monitoring dini hama imigran yang masuk dipertanaman, mengatur 

waktu semai dan waktu tanam, dan pemandu pengendalian dengan insektisida. 

Mereduksi populasi hama imigran atau hama emigran. Pada bulan Januari-Juli 

2012 tangkapan penggerek padi kuning, wereng batang coklat dan lembing batu 

berturut-turut mencapai 66.595, 3.341 dan 3.430.811 ekor. Lampu perangkap 

solar cell berguna hanya untuk monitoring, sedangkan lampu perangkap 

elektrik dapat digunakan untuk monitoring dan reduksi hama dipertanaman. 

e. Pemandu penggunaan pestisida: Patokan pengendalian hama untuk penggerek 

yang baru adalah berdasarkan adanya hama yang tertangkap lampu perangkap. 

Hama yang tertangkap lampu perangkap merupakan monitoring dini terhadap 

jenis dan jumlah hama imigran yang datang dipertanaman untuk menentukan 

nilai ambang ekonomi. Bila pada lampu perangkap sudah terdapat ngengat 
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penggerek, maka harus segera diadakan pengendalian pada 4 hari setelah 

ngengat tertangkap lampu perangkap baik itu saat vegetatif maupun generatif.   

B. Lampu perangkap Solar Cell (Static So-Cell) : Alat perangkap hama Static So-Cell 

terbagi dalam solar cell, aki, lampu, corong penangkap dan bak berisi detergen 

untuk mematikan hama. Lampu perangkap hama Static So-Cell juga dilengkapi 

dengan 4 stik perangkap lekat metal eugenol untuk menangkap lalat buah. 

Energi matahari ditangkap oleh solar sel dan tenaganya disimpan pada aki. Bila 

malam hari sensor secara otomatis akan menyalakan lampu dari aki. Kekuatan 

lampu CFL 20 watt atau LED 3-15 watt untuk waktu 10-12 jam, dipagi harinya 

lampu secara otomatis mati dan aki terisi lagi tenaga surya. Percobaan selama 2 

bulan menunjukkan bahwa hasil tangkapan lampu perangkap so-cell lebih kecil 

dibandingkan dengan hasil tangkapan lampu perangkap elektrik. Pada bulan 

Oktober dan Nopember tahun 2012 tangkapan penggerek padi kuning pada so-

cell berbanding elektrik adalah 1 : 25,5 dan 1 : 7,2. Perbandingan tangkapan 

lembing batu dengan so-cell dan elektrik pada bulan yang sama adalah 1 : 27,8 

dan 1 : 28,0. 

2. Perbaikan Komponen Teknologi PTT di Lahan Sawah 

A. Pengaturan Populasi (Sistem Pola Tanam Legowo):  Respon varietas dan 

kebutuhan pupuk diduga akan dipengaruhi oleh sistem tanam yang digunakan. 

Tidak semua jenis varietas padi yang ditanam dengan sistem tanam legowo 

menunjukkan peningkatan hasil. Sementara itu penerapan sistem tanam 

legowo yang berakibat pada peningkatan jumlah populasi juga perlu 

penyesuaian dosis pupuk yang diperlukan. Oleh karena itu, untuk melengkapi 

rekomendasi penggunaan pola tanam legowo, perlu dilengkapi jenis varietas 

yang tepat (kenaikan produksi tinggi) dan dosis pemupukan yang tepat dengan 

peningkatan populasinya.  Berbagai tipe varietas yang dikembangkan saat ini 

berbeda dalam kemampuan membentuk anakan yang berakibat bervariasinya 

jumlah malai produktif yang dihasilkan. Di pihak lain, pada varietas yang sama 

kemampuan tanaman membentuk anakan dapat berbeda apabila ditanam pada 

populasi berbeda. Kemampuan pembentukan anakan dari suatu varietas yang 

ditanam sangat erat kaitannya dengan pengaturan sistem tanam bahwa 

varietas padi pada kondisi jarak tanam sempit akan mengalami penurunan 

kualitas pertumbuhan, seperti jumlah anakan dan malai yang lebih sedikit, 

panjang malai yang lebih pendek, dan tentunya jumlah gabah per malai 

berkurang dibandingkan pada kondisi jarak tanam lebar (potensial). Pola tanam 

legowo 4:1 tipe 2 cenderung lebih baik pengaruhnya terhadap kemampuan 

pembentukan anakan dari keempat varietas yang digunakan dibandingkan 

legowo 2:1 maupun 4:1 tipe 1.  Sementara itu, dari keempat varietas yang 

digunakan, berdasarkan klasifikasi Standart Evaluation System of Rice (IRRI, 

2002)  kedua inbrida (Inpari 6 Jete dan Ciherang) tergolong mempunyai jumlah 

anakan sedang (10-19 anakan per rumpun), sedangkan kedua hibrida termasuk 

pada golongan varietas dengan jumlah anakan yang baik (20-25 

anakan/rumpun).  
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B Respon Varietas Padi terhadap Cara Pengelolaan Air:  Perbedaan tipe varietas 

akan menunjukkan pola pertumbuhan yang berbeda pula, demikian juga 

tingkat konsumsi airnya. Oleh karena itu, diperlukan teknologi hemat air 

spesifik terhadap varietas yang digunakan (hibrida dan inbrida) untuk 

memperoleh informasi konsumsi air per musim dan tingkat produksi yang 

dihasilkan. Pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman, jumlah anakan dan 

biomas) dipengaruhi oleh varietas sementara cara pengelolaan air (digenang 

atau intermitten) tidak selalu nyata mempengaruhi pertumbuhan tanaman.  

Perbedaan produksi yang dicapai antar varietas lebih besar dipengaruhi oleh 

sifat genetik yang menyebabkan berbedanya pertumbuhan dan komponen hasil 

varietas yang bersangkutan. Kerentanan terhadap cekaman OPT juga 

menentukan capaian hasil varietas.  Efisiensi penggunaan air meningkat 0,92-

1,01 kg/m3. dan volume penggunaan air dapat dihemat dari 7004,9 

m3/ha/musin menjadi 6507,8 m3/ha/musim.  Cara pemberian air intermitten 

dapat meningkatkan produksi padi 1,24-11,51%. Kecilnya peningkatan hasil 

yang disebabkan oleh cara intermitten pemberian air di KP Sukamandi diduga 

karena saat berlangsungnya penelitian terjadi anomali iklim. Curah hujan yang 

mestinya minimal di musim kemarau tetapi karena pengaruh la lina justru 

sebaliknya, akibatnya tinggi muka air pada petak intermitten yang diharapkan 

sesekali dapat turun jauh di bawah permukaan tanah tidak pernah mencapai 

batas toleransi yang diisyaratkan (-15 cm). 

C. Kemampuan Substitusi Pupuk Kandang terhadap Pengurangan Kebutuhan 

Pupuk Kimia pada Padi Sawah:  Rata-rata tinggi tanaman padi dicapai pada 

umur berkisar 102 – 107 cm, dan rata-rata jumlah anakan dicapai berkisar 9,8 

– 13,9 per rumpun. Pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah anakan tertinggi 

dicapai pada perlakuan 1 (135 N, 50 P2O5, 50 K2O, tanpa bahan organik).  Hal 

ini menunjukkan bahwa peranan pemberian pupuk anorganik berupa urea, 

phosfat dan kalium sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman padi. 

Rata-rata hasil pengukuran Chlorofil meter dengan pembacaan nilai spad 

berkisar antara 38.2 - 40,7 umur 28 HST, 35.1 - 36.8 umur 42 HST, dan 34.0 - 

41.0 umur 56 HST.  Hasil pengukuran dengan Spad tertinggi dicapai oleh 

perlakuan 1 (135 N, 50 P2O5, 50 K2O, tanpa bahan organik).  Hal ini lebih 

banyak disebabkan oleh faktor pengaturan pupuk N, dimana pupuk nitrogen 

berfungsi sebagai pertumbuhan padi dan selanjutnya dikatakan bahwa 

tanggap tanaman padi terhadap pemberian jerami ditentukan antara lain oleh 

pupuk yang digunakan, kondisi jerami, lokasi penanaman dan musim tanam. 

Pemberian jerami yang sudah mengalami pelapukan memberikan hasil yang 

lebih tinggi dibanding jerami segar maupun pupuk N. Pengembalian bahan 

organik khususnya jerami ke tanah kecuali dapat memperlambat pemiskinan 

K, Si dan mengurangi serangan hama penyakit juga meningkatkan C-organik, 
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Mg, KTK, stabilitas agregat tanah serta translokasi unsur N dan P dari jaringan 

batang ke pupuk organic ditentukan oleh laju mineralisasi/pelapukannya, 

sehingga diperlukan informasi yang tepat dosis pupuk anorganik yang dapat 

dikurangi berdasar pada jumlah/dosis pemberian pupuk organik tanpa 

mengurangi produksi.  Tingkat pemberian bahan organik yang digunakan masih 

belum terlihat pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman maupun 

jumlah anakan.  Pupuk organik efektivitasnya masih rendah sehingga untuk 

meningkatkannya disarankan mengkombinasi dengan pupuk anorganik takaran 

rendah. 

3. Perbaikan Komponen Teknologi PTT Padi Gogo 

A. Interaksi Persiapan Lahan dan Penyiangan terhadap Investasi Gulma, 

Pertumbuhan dan Hasil Padi Gogo:  Peningkatan produksi padi gogo dapat 

dilakukan dengan teknologi penyiapan lahan yang sempurna, yaitu  tanah 

dicangkul dua kali dan diratakan, ternyata memberikan hasil yang berbeda 

dibandingkan dengan perlakuan lain, sedangkan pada perlakuan pengelolaan 

gulma, perlakuan G3 (disiang tangan 2 (dua) kali pada umur 20 dan 35 HSTb) 

berbeda nyata dengan semua perlakuan lainnya. Perlakuan G3 merupakan 

perlakuan terbaik dengan nilai bobot ubinannya 4.82 ton/ha, lebih tinggi dari 

bobot rata-rata yaitu 4.39 ton/ha. 

B. Kombinasi Pemupukan Nitrogen (N) dan Pupuk Majemuk (NPK) yang Optimum 

terhadap Pertumbuhan dan Hasil Padi gogo:  Pada perlakuan pemupukan 

majemuk, hasil gabah pada perlakuan M2 (Pupuk NPK majemuk 100 kg/ha), 

M3 Pupuk NPK majemuk 200 kg/ha) , dan M4 (Pupuk NPK majemuk 300 kg/ha) 

berbeda nyata dengan  perlakuan M1 (tanpa pupuk NPK 0 kg NPK/ha). 

Pengaplikasian pupuk majemuk hasil gabah akan menjadi baik berbanding 

lurus dengan dosis yang diberikan sedangkan pada perlakuan pemupukan urea 

tidak terdapat perbedaan antar perlakuan pemupukan walaupun terdapat 

jumlah dosis pupuk yang berbeda. Nilai rata-rata hasil gabah adalah 4.65 

ton/ha. 

C. Pengendalian Penyakit Blas dengan penggunaan Multi-Varietas dan Pemupukan 

Nitrogen:  Pengendalian penyakit blas dengan metode penggunaan varietas 

toleran dan pemupukan nitrogen yang tepat dosis.. 

D. Pola Tanam Berkelanjutan Berbasis Padi Gogo:  Merancang pola tanam 

tumpangsari di lahan kering secara berkelanjutan yang dapat memberikan 

pendapatan maksimum. Varietas padi umur sangat genjah (VUSG) dan varietas 

padi umur genjah (VUG) dapat dijadikan salah satu komponen dalam 

penerapan budidaya padi gogo IP 200. Pada musim hujan kemarau I, peranan 
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VUSG sangat menentukan keberhasilan usahatani padi gogo IP200 yang rawan 

kekeringan. 

4. Perbaikan Komponen Teknologi PTT di Lahan Rawa: Pengolahan lahan dilakukan 

secara minimum dengan cara membersihkan gulma dengan menyemprotkan 

herbisida kemudian didiamkan sampai gulma membusuk. Penggunaan alat tajak 

(cangkul) hanya diperlukan untuk membersihkan gulma yang telah membusuk. 

Setelah lahan bersih dari gulma, lahan perlu dilakukan pencucian 1-2 kali untuk 

mengurangi kemasaman lahan dengan cara memasukkan air ke petakan sawah, 

didiamkan sebentar, kemudian dibuang keluar petakan sawah. Setelah itu 

dilakukan pemberian kapur pertanian yang dimaksudkan untuk menaikkan pH 

tanah dan mensuplai hara. Penanaman padi dilakukan 7 hari setelah pemberian 

kapur pertanian. Pemberian amelioran mampu meningkatkan produktivitas 

tanaman padi di lahan rawa pasang surut Muara Telang Sumatera Selatan. Jenis 

amelioran yang mampu meningkatkan dengan produktivitas padi tertinggi yaitu 

dengan aplikasi dolomit 3 t/ha (2,10 t/ha).  Pada perlakuan varietas tidak 

menunjukkan pengaruh nyata. Namun demikian, varietas Mendawak memiliki 

daya adaptasi yang lebih baik ditunjukkan dengan produktivitas lebih tinggi 

dibandingkan varietas yang lain (Inpara 5, Banyuasin dan Batanghari). 

Outcome. Upaya peningkatan produksi padi sangat bergantung pada ketersediaan 

teknologi dan adopsi teknologi oleh petani di lapang. Teknologi yang telah dihasilkan BB 

Padi akan diterapkan melalui display/demplot dalam SL-PTT tahun 2014 di seluruh BPTP 

sebagai komponen teknologi PTT yang spesifik lokasi. 

Sasaran 4 

Penyediaan Benih Sumber Varietas Unggul Padi (BS, FS dan SS) Mendukung 

Perbenihan Nasional 

Total dana yang dialokasikan untuk kegiatan ini Rp. 1.866.423.450,- atau 98,96% dari 

pagu Rp 1.886.000.000,- dengan jumlah peneliti yang terlibat sebanyak 27 orang. Hasil 

capaian kinerja dari kegiatan ini telah menghasilkan benih padi BS/FS/SS sebanyak 

102,02 ton (Tabel 13). 
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Tabel 13. Capaian kinerja kegiatan Produksi Benih Sumber tahun 2013 

Indikator Kinerja Target (ton) Realisasi (ton) % 

Jumlah produksi benih sumber (BS, FS, SS dan 
F1 hibrida) padi dengan SMM ISO 9001-200 

100 (BS, FS, SS 
dan F1) 

102,02 102  

 

Tabel 14.  Rincian capaian hasil sebesar tersebut berasal dari: 

Tahun Klas Benih Target (ton) Realisasi (ton) 

2013 

BS 15 17,10 

FS 30 31,50 

Calon Varietas 1 0,22 

SS 52 52,80 

F1 2 0,40 

Jumlah  100 102,02 

Tabel 15. Perbandingan atas kemajuan yang telah diperoleh dari 
tahun sebelumnya (2012) dapat dijelaskan sebagai berikut 

Indikator 
Kinerja 

Kelas Benih 
2012 2013 

Target (ton) 
Realisasi (ton) 

Target (ton) 
Realisasi (ton) 

Jumlah produksi 
benih sumber 
(BS, FS, SS dan 

F1 hibrida) padi 
dengan SMM 
ISO 9001-200 

BS 20 39,30   15 17,10  

FS 30 
40,14 

30 
31,50  

Calon Varietas 0,1 
1,70  

1 
0,22 

SS 350 317,79  52 52,80  

F1 5 
1,16 

2 
0,4 

Outcome. Benih varietas unggul baru selanjutnya diperbanyak oleh UPBS BB Padi untuk 

berbagai keperluan, kegiatan, antara lain (1) Bahan penyebarluasan melalui display dan 

demplot di lokasi SL-PTT, serta kegiatan diseminasi lainnya, (2) Memenuhi permintaan 

para penangkar dan produsen benih lokal dan swasta untuk diperbanyak menjadi benih 

sebar (ES) (Extension seeds), dan (3) Sebagian digunakan untuk kegiatan penelitian 

tahun berikutnya.  
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Tabel 16. Distribusi Benih Sumber yang Disebarluaskan Melalui BPTP di Seluruh 
Indonesia Tahun 2013 

No BPTP 
Distribusi (kg) 

Total (Kg) 
MT. 1 MT. 2 

1 NAD 50 5 55 

2 Sumatera Utara 210 - 201 

3 Sumatera Barat - - - 

4 Riau 570 760 1.290 

5 Sumatera Selatan 1.095 175 1.270 

6 Bangka Belitung 425 845 1.270 

7 Lampung 5.275 - 5.275 

8 Kepulauan Riau 2.420 - 2.420 

9 Bengkulu 1.435 - 1.435 

10 Jambi 525 310 835 

11 Banten 3.190 290 3.480 

12 DKI Jakarta - - - 

13 Jawa Barat 11.680 400 12.080 

14 Jawa Tengah 22.675 80 22.755 

15 DI Jogjakarta - 5.105 5.105 

16 Jawa Timur 2.970 450 3.420 

17 Bali 1.070 500 1.570 

18 NTB 2.265 294 2.559 

19 NTT 195 - 195 

20 Maluku - 50 50 

21 Maluku Utara 620 - 620 

22 Papua 85 - 85 

23 Papua Barat 410 20 430 

24 Kalimantan Selatan - - - 

25 Kalimantan Barat 675 4 679 

26 Kalimantan Tengah 725 1.410 2.135 

27 Kalimantan Timur - - - 

28 Sulawesi Selatan - - - 

29 Sulawesi Barat 2.225 4 2.229 

30 Sulawesi Tengah 440 100 540 

31 Sulawesi Utara 240 - 240 

32 Sulawesi Tenggara 454 16 470 

33 Gorontalo - 35 35 

34 Balitra 325 - 325 

Selain keempat sasaran yang telah ditetapkan dalam PKT, ditetapkan pula kegiatan 

sebagai pendukung sasaran yaitu: 
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Pengembangan Sistem Informasi, Komunikasi, Diseminasi dan Umpan Balik Inovasi 

Tanaman Padi 

Total dana yang dialokasikan untuk kegiatan ini Rp. 2.719.247.535,- atau 90,76% dari pagu 

Rp 2.996.188.000,-  dengan jumlah peneliti yang terlibat sebanyak 16 orang. Hasil capaian 

kinerja dari kegiatan ini : 

1. Menyebarluaskan hasil-hasil inovasi teknologi yang telah dihasilkan BB Padi kepada 

pengguna dengan berbagai bentuk media, dan hingga bulan Juli 2013 telah tercetak 11 

jenis publikasi, yaitu cetak publikasi buku prosiding seminar, booklet sistem tanam jajar 

legowo, booklet pengomposan jerami,buku saku deskripsi varietas padi, buku rice 

varieties for people, buku orasi Prof. Baehaki S.E.,  berbagai macam leaflet, buku saku 

deskripsi varietas dan penggandaan DCD materi prosiding seminar international (Tabel 

16). 

2. Telah dilaksanakan penyebarluasan informasi dan sosialisasi open house 2013 

melalui siaran radio di radio GSP Pamanukan. Materi yang diangkat pada siaran 

tersebut adalah siaran talk show tentang penyebarluasan VUB yang adaptif untuk 

wilayah Jawa Barat dan sosialisasi kegiatan open house 2013.  

3. Pekerjaaan jaringan merupakan pekerjaan rutin yang tidak bisa lepas dari 

pelaksanaan pekerjaan karena dengan kondisi seperti sekarang ini banyak sekali 

titik-titik jaringan yang rawan akan kerusakan/gangguan, seperti petir, kabel 

dimakan tikus, dan bongkar pasang jaringan LAN untuk beberapa ruang KSP PHP 

karena adanya renovasi gedung sekretariat. 

 

Tabel 16. Capaian Kinerja Kegiatan Pengembangan Informasi Tahun 2013 (Daftar 
publikasi BB Padi tahun 2013) 

No Judul Buku Jenis 
buku 

Jumlah Distribusi Keterangan 

1 DVD Informasi 2 (2012) DVD 1000 630 Untuk pengunjung 
Open House dan 
pengunjung (petani, 
Penyuluh, Pelajar, 
dll) dari berbagai 
daerah yang 
berkunjung ke BB 
Padi 

2 Leaflet Penyakit Blas 
pada tanaman padi & 
cara pengendaliannya 

Leaflet 1000 497 

3 Leaflet HDB pada 
tanaman padi & cara 
pengendaliannya 

Leaflet 1000 479 

4 Deskripsi Varietas Unggul 
Baru 

Buku 1000 493 

5 Pedum Sistem Jajar 
legowo 

Buku 700 485 

6 Pedum Padi Sawah 
Irigasi 

Buku 700 490 

7 Pedum Pengomposan 
Jerami 
 

Buku 700 488  
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No Judul Buku Jenis 
buku 

Jumlah Distribusi Keterangan 

8 Varietas Unggul Padi 
untuk Rakyat 2012 

Buku 1000 852 

9 Rice Varietas of People Buku 50 30 

10 Buku Padi Berjamaah Buku 10 4 

11 Prosiding Seminar 
Internasional Buku 1 

Buku 150 97 Untuk Penulis 
Utama dan Co-
author 12 Prosiding Seminar 

Internasional Buku 1 
Buku 150 101 
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IV. AKUNTABILITAS KEUANGAN 

4.1. Alokasi Anggaran 

Pada awal tahun 2013 BB Padi memperoleh anggaran DIPA sebesar Rp. 

58.151.464.000,- yang terdiri dari Belanja Pegawai Rp. 16.444.608.000,-Belanja Barang 

Rp. 27.260.496.000,- dan Belanja Modal Rp. 14.446.360.000,-.  Setelah adanya revisi 

DIPA, anggaran berubah menjadi  Rp. 55.109.371.000,-  dengan komposisi  RP 

16.444.608.000,- Belanja Pegawai, Rp. 25.746.684.000,- Belanja Barang, dan Rp. 

12.918.079.000,- Belanja Modal.  Pada Bulan Desember 2013 kembali dilakukan revisi 

DIPA karena adanya tambahan anggaran dari dana hibah.  Adanya tambahan anggaran 

tersebut dengan sendirinya akan mengubah posisi serapan.  Jumlah anggaran BB Padi 

setelah revisi yang ke-7 adalah sebesar Rp. 57.688.387.000,- terdiri dari belanja pegawai 

sebesar Rp. 16.444.608.000,-; belanja barang sebesar Rp. 26.285.630.000,- dan belanja 

modal sebesar Rp. 14.958.149.000,-   

 

Tabel 18.  Perkembangan Anggaran BB Padi 2010-2013 

No JENIS BELANJA Tahun 2010 (Rp) Tahun 2011 (Rp) Tahun 2012 (Rp) Tahun 2013 (Rp) 

1. Belanja Pegawai 14.100.000.000 15.510.000.000 15.599.724.000 16.444.608.000 

2. Belanja Barang 24.619.690.000 33.533.671.000 29.956.679.000 26.285.630.000 

3. Belanja Modal 4.225.133.000 32.877.968.000 8.183.891.000 14.958.149.000 

 JUMLAH 42.944.823.000 81.921.639.000 53.740.294.000 57.688.387.000 

4.2. Realisasi Anggaran 

Realisasi penyerapan dana sampai 31 Desember 2013 mencapai Rp. 54.736.164.465,- 

(94,88% dari pagu anggaran), dengan rincian: untuk belanja pegawai sebesar Rp. 

14.735.394.979,- (89,61%), belanja barang Rp.25.834.203.911,- (98,28%) dan belanja 

modal Rp. 14.166.565.575,- (94,91%). 
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Tabel 19.  Realisasi Pelaksanaan Anggaran DIPA BB Padi 2010-2013 

No JENIS BELANJA Tahun 2010 (Rp) % thd Pagu Tahun 2011 (Rp) % thd Pagu Tahun 2012 (Rp) % thd Pagu Tahun 2013 (Rp) % thd Pagu 

1. Belanja Pegawai 13.445.083.007 95,35 14.001.093.403 90,27 15.034.780.540 96,38 14.735.394.979 89,61 

2. Belanja Barang 23.983.198.732 97,41 32.561.641.483 97,10 29.636.300.943 98,93 25.834.203.911 98,28 

3. Belanja Modal 4.111.289.889 97,30 29.211.881.700 88,85 7.491.127.000 91,54 14.166.565.575 94,71 

 JUMLAH 41.539.571.628 96,72 75.774.616.586 90,43 52.162.208.483 97,06 54.736.164.465 94,88 
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4.3. Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 

Setoran Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sampai 31 Desember 2013 telah 

disetor sebesar Rp.3.114.854.899,- (133,65% dari estimasi). Realisasi tersebut telah 

melebihi dari target yang direncanakan sebesar Rp.2.330.625.000,-. 

4.4. Analisis Akuntabilitas Keuangan 

Capaian kinerja akuntabilitas bidang keuangan BB Padi berdasarkan kelompok kegiatan dan 

sasaran pada umumnya telah berhasil dalam mencapai sasaran dengan baik.  Akuntabilitas 

keuangan BB Padi tahun 2013 berdasarkan indikator sasaran kegiatan disajikan pada Tabel 

19. 
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Tabel 20. Akuntabilitas Keuangan Balai Besar Penelitian Tanaman Padi Berdasarkan Indikator Sasaran Kegiatan Tahun 2013   

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Angaran (Rp) Realisasi (Rp) % 

Tersedianya informasi sumber daya genetik 
tanaman padi 

Jumlah aksesi sumber daya genetik tanaman padi 1.028.000.000 1.017.295.948. 98,96 

Terciptanya varietas unggul baru padi Jumlah varietas unggul baru padi 6.600.000.000 6.519.259.370 98,78 

Terciptanya teknologi budidaya, dan pasca 
panen primer tanaman padi 

Jumlah teknologi budidaya dan pasca panen primer komoditas 
padi 

4.134.000.000 4.089.120.750 98,91 

Tersedianya benih sumber varietas unggul baru 
padi, untuk penyebaran varietas berdasarkan 
SMM ISO 9001-2008 

Jumlah produksi benih sumber (BS, FS, SS dan F1 Hibrida) padi 1.886.000.000 1.866.423.450 98,96 

Kegiatan Pendukung Sasaran      

Tersedianya bahan informasi teknologi padi dan 
umpan balik 

Jumlah bahan diseminasi 2.996.188.000 2.719.247.535 90,76 
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Tabel 21. Akuntabilitas Keuangan Balai Besar Penelitian Tanaman Padi Berdasarkan Indikator Sasaran Kegiatan Tahun 2010-2013  

No 
Sasaran 
Strategis 

Indikator Kinerja 

Tahun 2010 Tahun 2011 Tahun 2012 Tahun 2013 

Angaran (Rp) Realisasi (Rp) Angaran (Rp) Realisasi (Rp) Angaran (Rp) Realisasi (Rp) Angaran (Rp) Realisasi (Rp) 

1. Tersedianya 
informasi 
sumber daya 
genetik 
tanaman padi 

Jumlah aksesi 
sumber daya 
genetik tanaman 
padi 

600.000.000 569.055.900 

*(94,84%) 

495.000.000 494.197.000 

*(99,84%) 

600.000.000 597.868.000 

*(99,64%) 

1.028.000.000 1.017.295.948 

*(98,96%) 

2. Terciptanya 
varietas 
unggul baru 
padi 

Jumlah varietas 
unggul baru padi 

7.650.000.000 7.492.556.836 

*(97,94%) 

7.221.000.000 7.191.200.820 

*(99,59%) 

2.900.000.000 2.899.038.150 

*(99,96%) 

6.600.000.000 6.519.259.370 

(98,78%) 

3. Terciptanya 
teknologi 
budidaya, dan 
pasca panen 
primer 
tanaman padi 

Jumlah teknologi 
budidaya dan 
pasca panen 
primer komoditas 
padi 

3.025.000.000 2.775.196.205 

*(91,74%) 

4.120.000.000 4.024.010.008 

(97,67%) 

4.850.000.000 4.785.066.200 

*(98,66%) 

4.134.000.000 4.089.120.750 

*(98,91%) 

4. Tersedianya 
benih sumber 
varietas 
unggul baru 
padi, untuk 
penyebaran 
varietas 
berdasarkan 
SMM ISO 
9001-2008 

Jumlah produksi 
benih sumber (BS, 
FS, SS dan F1 
Hibrida) padi 

1.050.000.000 1.029.929.200 

*(98,09%) 

1.016.000.000 989.990.500 

*(97,44%) 

6.000.000.000 5.951.424.000 

*(99,19%) 

1.886.000.000 1.866.423.450 

*(98,96%) 
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No 
Sasaran 
Strategis 

Indikator Kinerja 

Tahun 2010 Tahun 2011 Tahun 2012 Tahun 2013 

Angaran (Rp) Realisasi (Rp) Angaran (Rp) Realisasi (Rp) Angaran (Rp) Realisasi (Rp) Angaran (Rp) Realisasi (Rp) 

Kegiatan pendukung 
sasaran 

         

 Tersedianya 
bahan 
informasi 
teknologi padi 
dan umpan 
balik 

Jumlah bahan 
diseminasi 

6.383.000.000 6.302.640.745 

*(98,74%) 

11.222.747.000 10.648.485.600 

*(94,88%) 

3.200.000.000 3.167.272.750 

*(98,98%) 

2.996.188.000 2.719.247.535 

*(90,76%) 

Keterangan:  * angka dalam kurung adalah nilai persentase realisasi.
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V. PENUTUP 

5.1. Keberhasilan 

Tolok ukur kinerja BB Padi yang paling mudah diukur adalah jumlah VUB yang dilepas. 

Varietas unggul baru yang dilepas selain memiliki potensi hasil tinggi, juga harus 

memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan Komisi Pelepasan Varietas (TP2V). Oleh 

karena itu kegiatan perakitan VUB baik inbrida maupun hibrida merupakan Indikator 

Kinerja Utama  yang terus diupayakan. 

Sementara itu, sebagian besar varietas unggul yang telah dilepas bersifat spesifik 

agroekosistem. Jika varietas tersebut di tanam di lahan yang kurang sesuai, maka 

ekspresi tanaman berada di bawah potensi genetik yang dimiliki. Di samping kesuburan 

lahan, pemupukan, faktor pembatas peningkatan produksi padi adalah cekaman 

lingkungan abiotik dan biotik. 

Kegiatan penelitian perbaikan teknologi budidaya lahan sawah irigasi, lahan sawah 

tadah hujan, gogo dan lahan rawa difokuskan pada penyempurnaan pendekatan PTT. 

Semua komponen teknologi yang dianjurkan bermuara pada peningkatan efisiensi 

produksi, antara lain teknologi efisiensi penggunaan pupuk dan air, dan teknologi 

budidaya peningkatan IP padi Penggunaan benih bermutu tinggi dan varietas unggul 

dengan menerapkan teknologi yang tepat diharapkan merupakan cara yang handal dan 

efisien dalam peningkatan produksi padi. Dalam upaya mengurangi adanya faktor 

pembatas produksi terutama berupa cekaman biotik, komponen pengendalian hama 

dan penyakit padi merupakan bagian integral penelitian yang masih terus dilaksanakan, 

selain itu teknologi pasca panen primer untuk menurunkan susut hasil (losses) tetap 

perlu ditingkatkan. Kelayakan teknologi yang telah dilepas juga selalu dilakukan evaluasi 

dan analisis untuk melihat sejauh mana dampak inovasi tersebut bagi pengguna. 

Kegiatan diseminasi juga terus dilakukan dalam bentuk sosialisasi, keragaan varietas 

unggul dan penyediaan informasi iptek dan inovasi mendukung sistem produksi padi 

pada pengguna. 

Peningkatan kinerja merupakan cita-cita dan keharusan bercermin pada hasil-hasil yang 

pernah dicapai sebelumnya untuk mewujudkan keinginan masyarakat. LAKIP ini 

merupakan salah satu bukti partisipasi aktif BB Padi dalam pembangunan pertanian 

nasional sesuai dengan tugas pokok dan fungsi institusi. Keseluruhan kegiatan yang 

dilaksanakan oleh BB Padi direncanakan dan dilaksanakan serta dievaluasi sesuai 

dengan Renstra BB Padi tahun 2010-2014. Masukan dan saran atas 

kekurangsempurnaan dari laporan ini sangat diharapkan untuk perbaikan. 

5.2. Hambatan/Masalah 

Kegiatan penelitian padi sangat bergantung pada musim tanam, kondisi iklim, dan curah 

hujan, dan gangguan hama, penyakit dan gulma. Sedangkan sistem penganggaran 

ditetapkan secara jelas menurut waktu yaitu dari Januari dan ditutup Desember setiap 
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tahunnya, sehingga terkadang penelitiannya belum selesai seluruhnya dan tidak selaras 

dengan sistem penganggaran.  

5.3. Pemecahan Masalah 

Solusi adanya ledakan serangan hama penyakit seperti hama wereng batang coklat dan 

virus kerdil rumput dan hama penyakit lain yang disebabkan karena adanya perubahan 

iklim adalah dijalankan dengan cara penyelamatan tanaman penelitian/percobaan ke 

dalam rumah kasa atau pemindahan lokasi kegiatan penelitian ke tempat yang lebih 

aman terhadap ledakan atau bukan daerah endemik. 

Ketidaksinkronan antara musim tanam dengan sistem penganggaran dilakukan dengan 

cara menyelaraskan antara kegiatan tanam dengan anggaran. Namun, cara ini bukan 

merupakan solusi yang baik mengingat kegiatan penelitian tanaman padi diperlukan 

kondisi iklim/curah hujan, dan kondisi lingkungan lain yang mendukung. Belum ada 

solusi terhadap sistem penganggaran yang tidak selaras dengan musim tanam tanaman 

padi masih diperlukan solusi yang lebih tepat. Keterbatasan SDM diantisipasi dengan 

refokusing program, efektivitas dan efisiensi anggaran serta peningkatan kualitas SDM 

(Capasity building) 
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Lampiran 1.Rencana Kinerja Tahun 2013 

Kementerian Pertanian 

 BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN 
Jalan Ragunan No. 29 Pasarminggu Jakarta 12540 Kotak Pos 76 Psm 

Telepon (021) 7806202, Faksimili (021) 7800644 
Website : www.litbang.deptan.go.id    Email : sekretariat@litbang.deptan.go.id 

 

RENCANA KINERJA TAHUN 2013 

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang 
bertandatangan dibawah ini : 

Nama  : Dr. I Made Jana Mejaya 
Jabatan  : Kepala Balai Besar Penelitian Tanaman Padi 
Selanjutnya disebut pihak pertama. 

Nama  : Dr. Haryono 
Jabatan  : Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 
Selanjutnya disebut pihak kedua. 

Pihak pertama pada tahun 2013 berjanji akan mewujudkan target kinerja tahunan sesuai lampiran perjanjian ini dalam rangka mencapai target kinerja 
jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut 
menjadi tanggungjawab pihak pertama. 

Pihak kedua akan memberikan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi akuntabilitas kinerja terhadap capaian kinerja dari perjanjian 
ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi. 

 

Pihak Kedua, 
 
 
Dr. Haryono 
NIP. 19560516 198103 1 002 

Sukamandi,   Desember 2012 

Pihak Pertama, 
 
 
Dr. I Made Jana Mejaya 
NIP. 19611103 198703 1 004 

http://www.litbang.deptan.go.id/
mailto:sekretariat@litbang.deptan.go.id
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RENCANA KINERJA TAHUN 2013 

Unit Organisasi Eselon II : BALAI BESAR PENELITIAN TANAMAN PADI 
Tahun Anggaran : 2013 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

1. Tersedianya informasi sumber daya genetik tanaman padi Jumlah aksesi sumberdaya genetik tanaman padi 500 aksesi 

2. Terciptanya varietas unggul baru padi Jumlah varietas unggul baru padi 7 Varietas Unggul Baru 

3. Terciptanya teknologi budidaya, dan pascapanen primer 
tanaman padi 

Jumlah teknologi budidaya dan pascapanen 
primer komoditas padi 

4 Teknologi Padi 

4. Tersedianya benih sumber varietas unggul baru 
padi,untuk penyebaran varietas berdasarkan SMM ISO 
9001-2008 

Jumlah produksi benih sumber (BS, FS) padi 
dengan SMM ISO 9001-2008 

100 ton  

 

 Sukamandi,   Desember 2012 

 Kepala Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, 

 

 

 Dr. I Made Jana Mejaya 

 NIP. 19611103 198703 1 004 
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Lampiran 2.Penetapan Kinerja Tahun 2013 

Kementerian Pertanian 

 BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN 
Jalan Ragunan No. 29 Pasarminggu Jakarta 12540 Kotak Pos 76 Psm 

Telepon (021) 7806202, Faksimili (021) 7800644 
Website : www.litbang.deptan.go.id    Email : sekretariat@litbang.deptan.go.id 

 

PENETAPAN KINERJA TAHUN 2013 

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang 
bertandatangan dibawah ini : 

Nama  : Dr. I Made Jana Mejaya 
Jabatan  : Kepala Balai Besar Penelitian Tanaman Padi 
Selanjutnya disebut pihak pertama. 

Nama  : Dr. Haryono 
Jabatan  : Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 
Selanjutnya disebut pihak kedua. 

Pihak pertama pada tahun 2013 ini berjanji akan mewujudkan target kinerja tahunan sesuai lampiran perjanjian ini dalam rangka mencapai target 
kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut 
menjadi tanggungjawab pihak pertama. 

Pihak kedua akan memberikan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi akuntabilitas kinerja terhadap capaian kinerja dari perjanjian 
ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi. 

 

Pihak Kedua, 
 
 
Dr. Haryono 
NIP. 19560516 198103 1 002 

Sukamandi,   Januari 2013 

Pihak Pertama, 
 
 
Dr. I Made Jana Mejaya 
NIP. 19611103 198703 1 004 

http://www.litbang.deptan.go.id/
mailto:sekretariat@litbang.deptan.go.id
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PENETAPAN KINERJA TAHUN 2013 

Unit Organisasi Eselon II : BALAI BESAR PENELITIAN TANAMAN PADI 
Tahun Anggaran : 2013 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

1. Tersedianya informasi sumber daya genetik 
tanaman padi 

Jumlah aksesi sumberdaya genetik tanaman padi 500 aksesi 

2. Terciptanya varietas unggul baru padi Jumlah varietas unggul baru padi 7 varietas unggul baru  

3. Terciptanya teknologi budidaya, dan pascapanen 
primer tanaman padi 

Jumlah teknologi budidaya dan pascapanen 
primer komoditas padi 

4 teknologi padi 

4. Tersedianya benih sumber varietas unggul baru 
padi, untuk penyebaran varietas berdasarkan 
SMM ISO 9001-2008 

Jumlah produksi benih sumber (BS, FS, SS dan F1 
Hibrida) padi dengan SMM ISO 9001-2008 

100 ton benih sumber 

Jumlah Anggaran: 

Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Tanaman Padi: Rp. 58.151.464.000,- 

 
 

Kepala Badan Litbang Pertanian, 
 
 
Dr. Haryono 
NIP. 19560516 198103 1 002 

Sukamandi,    Januari 2013 

Kepala Balai Besar Penelitian Tanaman Padi,, 
 
 

Dr. I Made Jana Mejaya 
NIP. 19611103 198703 1 004 
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INPARI 33 HIPA 18 

Lampiran 3. Gambar-gambar Varietas Unggul Baru Padi 2013 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

INPARI 31 INPARI 32 HDB 
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HIPA 19 INPAGO 10  

INPAGO-LIPIGO 4 
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Lampiran 4. Gambar Teknologi Capaian. 2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampu 
150 Watt 

Corong 
penampung 
hama 

 

Kantong 

kain/Plastik 
pengumpul 
hama  

Lampu Perangkap Elektrik. 
(Electric Light trap) 

Lampu Perangkap Elektrik. 
(Electric Light trap) 

Lampu Perangkap Solar Cell (Static 
So-Cell) 

Hama hasil tangkapan dalam bejana 
Lampu Perangkap Solar Cell (Static So-Cell) 
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Pola Tanam Legowo (Varietas) Pola Tanam Legowo (Pupuk) 

Aplikasi pupuk organik 5 hari sebelum tanam 
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Aplikasi pupuk organik pada saat tanam Teknologi Pengelolaan air 

Interaksi persiapan lahan dan penyiangan terhadap investasi gulma, pertumbuhan, dan hasil gogo 
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Timgkat pemupukan nitrogen terhadap pertumbuhan dan hasil serta pemngendalian blas 

Pola tanam berkelanjutan berbasis padi gogo 
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Teknologi Komponen PTT di lahan rawa pasang surut 

Kombinasi pemupukan Nitrogen (N) danpupuk majemuk (NPK) yang optimum terhadap petumbuhan dan 
hasil padi gogo 


